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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui serta menganalisis Pengaruh Tingkat Pendidikan, 

Pelatihan Kerja, Lingkungan Kerja, serta Pengembangan Karier Terhadap Kinerja Guru 

Sekolah Dasar Yayasan Ibnu Sina Batam. Populasi penelitian ini adalah guru di Sekolah Dasar 

Yayasan Pendidikan Ibnu Sina Batam. Sampel penelitian menggunakan sampel total yaitu yang 

berjumlah 45 responden yang merupakan total seluruh populasi guru Sekolah Dasar Yayasan 

Ibnu Sina Batam. Berdasarkan analisis data maka hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

pendidikan, pelatihan kerja, lingkungan kerja, dan pengembangan karier, secara bersama-sama 

berpengaruh positif serta signifikan terhadap kinerja guru Sekolah Dasar Yayasan Ibnu Sina 

Batam. Tingkat pendidikan, pelatihan kerja, lingkungan kerja, serta pengembangan karier 

secara parsial berpengaruh positif serta signifikan terhadap kinerja guru.  

  

Kata Kunci: Tingkat Pendidikan; Pelatihan Kerja; Lingkungan Kerja; Pengembangan     

Karier; Kinerja Guru 

 

ABSTRACT  

This study aims to determine and analyze the influence of education level, job training, work 

environment, and career development on the performance of teachers at the Ibnu Sina 

Foundation Elementary School in Batam. The study population was teachers at the Ibnu Sina 

Foundation Elementary School in Batam. The study sample used a total sample of 45 

respondents, representing the entire teacher population at the Ibnu Sina Foundation Elementary 

School in Batam. Based on data analysis, the results indicate that education level, job training, 

work environment, and career development collectively have a positive and significant effect 

on teacher performance at the Ibnu Sina Foundation Elementary School in Batam. Education 

level, job training, work environment, and career development partially have a positive and 

significant effect on teacher performance. 

 

Keywords: Education Level; Job Training; Work Environment; Career Development; Teacher 

Performance  

  

  

PENDAHULUAN  

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor penting yang menjadi penentu 

kesuksesan suatu perusahaan. Peranan sumber daya manusia dalam suatu perusahaan atau 
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institusi tidak dapat diabaikan. Sumber daya manusia dapat diartikan sebagai warga atau 

penduduk yang sudah bekerja dalam suatau perusahaan atau institusi maupun warga yang sudah 

memasuki usia angkatan kerja tetapi belum bekerja. Guru merupakan salah satu faktor penentu 

tinggi atau rendahnya mutu pendidikan. Dalam meningkatkan mutu pendidikan, sarana serta 

prasarana merupakan salah satu faktor penunjang bagi kelancaran proses belajar mengajar di 

sekolah. Peran disiplin kerja, komunikasi, motivasi kerja serta lingkungan kerja juga 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan yang baik. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

guru meliputi tingkat pendidikan, pelatihan kerja, lingkungan kerja, serta pengembangan karier.  

Tingkat pendidikan yang tinggi, diharapkan dapat menghasilkan sumber daya manusia 

berkualitas serta mampu memberikan kontribusi terbaik dalam pencapaian tujuan sekolah. 

Pendidikan adalah suatu proses dimana suatu bangsa mempersiapkan generasi musertaya untuk 

menjalankan kehidupan serta memenuhi tujuan kehidupan secara efektif serta efisien. Menurut 

Rivai (2017) pelatihan adalah bagian dari pendidikan yang menyangkut proses belajar untuk 

memperoleh serta meningkatkan keterampilan diluar sistem pendidikan yang lebih 

mengutamakan praktek daripada teori. Menurut Sedarmayanti (2017) lingkungan kerja 

Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat pekakas serta bahan yang dihadapi, lingkungan 

sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjaannya, serta pengaturan kerjanya baik 

sebagai perorangan maupun sebagai kelompok. Menurut Wakhinuddin (2020) pengembangan 

karier dapat didefinisikan sebagai semua usaha pribadi karyawan yang ditunjukan untuk 

melaksanakan rencana karirnya melalui pendidikan, pelatihan, pencarian serta perolehan kerja, 

serta pengalaman kerja. Menurut Rulitawati (2020) kinerja guru berkaitan dengan kegiatan 

wajib guru mulai dari perencanaan, kemudian pengelolaan, pembelajaran serta akhirnya 

melakukan penilaian terhadap hasil belajar siswa.  

Sekolah Dasar Yayasan Pendidikan Ibnu Sina Batam menaungi dua sekolah Swasta yaitu 

Sekolah Dasar Swasta Ibnu Sina Lubuk Baja serta Sekolah Dasar Swasta 02 Ibnu Sina Kabil. 

Sekolah Dasar Ibnu Sina Lubuk Baja berlokasi Jln. Teuku Umar Kecamatan Lubuk Baja, Kota 

Batam Provinsi Kepulauan Riau. Sesertagkan Sekolah Dasar Ibnu Sina Kabil berlokasi di Jln. 

Mangga Besar Kavling Senjulung RT 002/ RW 012 Kelurahan Kabil Kecamatan Nongsa. 

Sekolah ini didirikan pada Tahun 1999.  

Hal yang mendasari permasalahan tingkat pendidikan guru di Sekolah Dasar Yayasan 

Ibnu Sina Batam yaitu perbedaan tingkat pendidikan guru dimana sebagian guru yang mengajar 

masih ada yang SMA/SMK sederajat. Pelatihan kerja dijadikan salah satu variabel dalam 

penelitian karena kurangnya rangnya pelatihan kerja menyebabkan guru kurang menguasai 

kompetensi yang sesuai dengan jabatannya. Selain tingkat pendidikan serta pelatihan kerja ada 

juga lingkungan kerja yang memengaruhi kinerja guru. Adapun permasalahan lingkungan kerja 

yang berpengaruh dalam peningkatan kinerja guru seperti halnya terdapat suara bising yang 

dapat mengganggu konsentrasi dalam kegiatan belajar mengajar.   

METODE PENELITIAN  

Penelitian yangn dilakukan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan 

penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian serta fenomena serta hubungan 

akibatnya. Pengukuran variable pada penelitian ini disajikan dalam bentuk angket atau daftar 

pernyataan yang diukur menggunakan skala Likert. Metode analisis data menggunakan analisis 

kuantitatif. Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian yaitu variabel tingkat pendidikan, 

variabel pelatihan kerja, variabel lingkungan kerja serta variabel pengembangan karier sebagai 

variabel independen atau variabel bebas serta kinerja guru sebagai variabel dependen atau 

variabel terikat. Menurut Sugiyono (2019) populasi adalah keseluruhan elemen yang akan 

dijadikan wilayah generalisasi yang terdiri dari keseluruhan obyek/subyek yang memiliki 
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kualitas serta karakteristik (sifat) tertentu yang akan peneliti tetapkan untuk dipelajari serta 

kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru di Sekolah 

Dasar Yayasan Ibnu Sina Batam yang berjumlah 45 guru.  

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji kualitas data yang terdiri 

dari uji reliabilitas serta uji validitas. Kemudian analisis data menggunakan uji asumsi klasik 

yang terdiri dari uji normalitas. Selanjutnya analisis data menggunakan uji regresi linier 

berganda serta uji hipotesis dengan menggunakan uji parsial, uji bersama-sama (simultan), serta 

uji determinasi. Semua pengujian data didalam penelitian ini menggunakan aplikasi pengolah 

data SPSS versi 25.  

HASIL PENELITIAN SERTA PEMBAHASAN  

Profil responden dalam penelitian ini akan membahas lima jenis karakteristik responden 

yaitu bedasarkan jenis kelamin, pendidikan, usia, lama bekerja. Pengumpulan data dilakukan 

dengan menyebar kuesioner sebanyak 45 responden, karakteristik responden yang di dapatkan 

peneliti di olah dengan menghasilkan karakteristik responden dengan menggunakan aplikasi 

pengolah data SPSS versi 25 serta membuat tabel berupa data distribusi frekuensi responden. 

Berdasarkan data penelitian bahwa responden berjenis kelamin laki-laki lebih banyak daripada 

responden perempuan terdapat 13 guru yang berjenis kelamin laki-laki atau sekitar 28,9% dari 

total responden serta 32 guru yang berjenis kelamin perempuan atau sekitar 71,1% dari total 

responden. Terdapat sebanyak 10 guru pendidikan terakhir SMA/SMK atau sekitar 22,2% dari 

total responden, 34 Guru pendidikan terakhir S1 atau sekitar 75,6% dari total responden, serta 

1 guru pendidikan terakhir D3 atau sekitar 2,2% dari total responden. Terdapat 19 guru yang 

berusia 21 – 30 tahun atau sekitar 42,2% dari total responden, 18 guru yang berusia 31 – 40 

tahun atau sekitar 40,0% dari total responden, serta 6 guru yang berusia 41-50 tahun atau sekitar 

13,3% dari total responden, serta 2 guru yang berusia diatas 50 tahun atau 4,4%. Terdapat 7 

guru yang bekerja selama < 1 tahun atau sekitar 15,6% dari total responden, 4 guru yang bekerja 

selama < 2 tahun atau sekitar 8,9% dari total responden, 11 guru yang bekerja selama 2 – 5 

tahun atau sekitar 24,4% dari total responden, 9 guru yang bekerja selama 5 – 10 tahun atau 

sekitar 20,0% serta 14 guru yang bekerja lebih dari 10 tahun atau sekitar 31,1% dari total 

responden.  

Hasil Uji Validitas Serta Reliabilitas Uji Validitas  

Pengujian validitas tiap butir digunakan analisis item, yaitu mengkorelasikan skor tiap 

butir dengan skor total yang merupakan jumlah tiap skor butir (Sugiyono, 2015). Apabila 

koefisien korelasi atau rhitung > rtabel maka dinyatakan valid serta apabila koefisien korelasi atau 

rhitung < rtabel dinyatakan tidak valid, serta nilai rtabel yang digunakan adalah 0,294. Berikut 

adalah hasil uji validitas untuk masing-masing variabel dalam penelitian ini:  

Tabel 1 Hasil Uji Validitas  

Variabel  Item  rhitung  rtabel  Keterangan  

Tingkat Pendidikan (X1)  X1.1  0,707  0,294  Valid   

X1.2  0,710  0,294  Valid   

X1.3  0,766  0,294  Valid   

X1.4  0,779  0,294  Valid   

X1.5  0,735  0,294  Valid   

X1.6  0,808  0,294  Valid   

X1.7  0,846  0,294  Valid   
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X1.8  0,873  0,294  Valid   

Pelatihan Kerja (X2)  X2.1  0,894  0,294  Valid   

X2.2  0,887  0,294  Valid   

X2.3  0,892  0,294  Valid   

X2.4  0,966  0,294  Valid   

 X2.5  0,913  0,294  Valid   

X2.6  0,967  0,294  Valid   

X2.7  0,938  0,294  Valid   

X2.8  0,820  0,294  Valid   

Lingkungan  

Kerja (X3)  

X3.1  0,747  0,294  Valid   

X3.2  0,760  0,294  Valid   

X3.3  0,758  0,294  Valid   

X3.4  0,861  0,294  Valid   

X3.5  0.905  0,294  Valid   

X3.6  0,848  0,294  Valid   

X3.7  0,802  0,294  Valid   

X3.8  0,519  0,294  Valid   

Pengembangan  

Karier (X4)  

X4.1  0,723  0,294  Valid   

X4.2  0,755  0,294  Valid   

X4.3  0,688  0,294  Valid   

X4.4  0,820  0,294  Valid   

X4.5  0,421  0,294  Valid   

X4.6  0,705  0,294  Valid   

X4.7  0,825  0,294  Valid   

X4.8  0,596  0,294  Valid   

Kinerja Guru  

(Y)  

Y.1  0,305  0,294  Valid   

Y.2  0,308  0,294  Valid   

Y.3  0,524  0,294  Valid   

Y.4  0,541  0,294  Valid   

Y.5  0,703  0,294  Valid   

Y.6  0,700  0,294  Valid   

Y.7  0,645  0,294  Valid   

Y.8  0,599  0,294  Valid   

Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan SPSS V. 25, 2022 
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Pada tabel 1 menunjukkan bahwa semua butir pernyataan mempunyai nilai rhitung > rtabel, 

dengan taraf signifikan α = 0,05 serta rtabel sebesar 0,294 sehingga dapat disimpulkan semua 

pernyataan pada variabel X1, X2, X3, X4, serta Y dinyatakan valid.  

Uji Reliabilitas  

      Uji reliabilitas dilakukan untuk mendapatkan tingkat ketepatan alat pengumpulan data yang 

digunakan. Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan menggunakan aplikasi pengolah data 

SPSS versi 25 dengan uji Cronbach alpha. Berikut hasil uji reliabilitas tiap-tiap variabel:  

 
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai Cronbach alpha 

lebih dari 0,6. Berdasarkan hal tersebut, maka semua variabel bersifat reliabel.  

Uji Asumsi Klasik Uji Normalitas  

Pengujian normalitas data dengan program SPSS versi 25 dapat dilakukan dengan 3 

pendekatan yaitu pendekatan Kolmogorov Smirnov Test, pendekatan histogram serta 

pendekatan grafik.  

 
Gambar 1 Grafik Hasil Uji Histogram  

Pada gambar 1 membentuk pola gambar lonceng atau bell shaped, maka dapat 

disimpulkan bahwa data memiliki distribusi normal.  
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Berdasarkan tabel 3 One-Sample Kolmogorov-Smirnov dapat diketahui bahwa hasil 

perhitungan nilai signifikansi yakni 0,061. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka 

dapat diartikan bahwa semua data tersebut berdistribusi normal.  

  

  

  

  

  

Gambar 2 Hasil Uji Grafik Normal Probability Plot  

Pada gambar 2 penyebaran titik-titik output plot mengikuti garis diagonal plot. 

Berdasarkan hal tersebut, maka data dalam penelitian ini berdistribusi normal.  

Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas bertujuan untuk melihat dan menguji apakah ditemukan sertanya 

korelasi antar variabel bebas atau variabel independen didalam model regresi. Untuk 

mendeteksi dan melihat ada tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi dapat dilihat dari 

hasil nilai Tolerance serta hasil Variance Inflation Factor (VIF). Berikut keputusan dengan 

melihat nilai Tolerence:  

a) Tidak terjadi/terdapat Multikolinearitas, jika nilai Tolerence > 0,10.  

b) Terjadi/terdapat Multikolinearitas, jika nilai Tolerence < atau = 0,10. Melihat nilai 

Variance Inflation Factor (VIF):  

a) Tidak terjadi/terdapat Multikolinearitas, jika nilai VIF < 10,00.  

b) Terjadi/terdapat Multikolinearitas, jika nilai VIF > atau = 10,00  
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Tabel 4 memperlihatkan bahwa nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk variabel X1, 

X2, X3, serta X4 masing-masing sebesar 1,137, 1,013, 1,227, serta 1,192 sehingga bisa 

disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak terdapat gejala/indikasi multikolinearitas antar 

variabel bebas karena VIF < 10. Data hasil uji tolerance untuk variabel X1, X2, X3, serta X4 

masing-masing sebesar 0,879, 0,987, 0,815, serta 0,839 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

dalam model regresi tidak terdapat gejala/indikasi multikolinearitas atar variabel independen 

atau variabel bebas karena nilai tolerance masing-masing variabel yaitu >0,10. Hal ini berarti 

variabel X1, X2, X3, serta X4 dapat digunakan sebagai variabel yang saling bebas atau 

independen.   

Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah terjalin ketidaksamaan variance dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain didalam model regresi. Berikut hasil uji 

heteroskedastisitas sebagai berikut:  

 
Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi untuk variabel X1, X2, X3, serta X4 

masingmasing sebesar 2,088, 4,262, 2,391, serta 2,468 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

didalam model regresi tidak terdapat gejala/indikasi heteroskedastisitas antar variabel bebas 

karena nilai signifikansi masing-masing variabel > 0,05. Hal ini berarti variabel X1, X2, X3, 

serta X4 dapat digunakan sebagai variabel yang saling independen.  
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Gambar 3 Scatterplot  

Dari hasil Uji Heteroskedastisitas pada gambar 3 grafik Scatterplot yang disajikan, dapat 

dilihat titik-titik menyebar secara acak serta tidak membentuk sebuah pola tertentu yang jelas 

serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka nol pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak 

terjadi/terdapat heteroskedastisitas pada model regresi.  

Analisis Regresi Linier Berganda  

Regresi linier berganda berfungsi untuk meramalkan pengaruh variabel-variabel 

independen terhadap variabel dependen untuk membuktikan ada tidaknya hubungan fungsional 

antar variabel-variabel tersebut. Persamaan regresi dapat diketahui pada output SPSS versi 25 

di tabel 6.   

 
  

Y = 2,536 + 0,189 X1 + 0,207 X2 + 0,183 X3 + 0,189 X4 + e  

Berdasarkan persamaan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:  

1. Konstanta = 2,536. Ini berarti menunjukkan tingkat konstanta, dimana jika variabel tingkat 

pendidikan (X1), pelatihan kerja (X2), lingkungan kerja (X3), serta pengembangan karier 

(X4) terhadap variabel terikat yaitu kinerja guru (Y) pada Sekolah Dasar Yayasan Ibnu Sina 

Batam berpengaruh sebesar 2,536.  

2. Koefisien (β1) = 0,189. Ini berarti menunjukkan bahwa variabel tingkat pendidikan (X1) 

mempengaruhi terhadap kinerja guru atau dengan kata lain jika variabel tingkat pendidikan 

ditingkatkan sebesar satu satuan, maka kinerja guru Sekolah Dasar Yayasan Ibnu Sina Batam 

akan bertambah sebesar 0,189 dengan asumsi variabel lain tetap.  

3. Koefisien (β2) = 0,207. Ini berarti menunjukkan bahwa variabel pelatihan kerja (X2) 

mempengaruhi terhadap kinerja guru atau dengan kata lain jika variabel pelatihan kerja 
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ditingkatkan sebesar satu satuan, maka kinerja guru Sekolah Dasar Yayasan Ibnu Sina Batam 

akan bertambah sebesar 0,207 dengan asumsi variabel lain tetap.  

4. Koefisien (β3) = 0,183. Ini berarti menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja (X3) 

mempengaruhi terhadap kinerja guru atau dengan kata lain jika variabel lingkungan kerja 

ditingkatkan sebesar satu satuan, maka kinerja guru Sekolah Dasar Yayasan Ibnu Sina Batam 

akan bertambah sebesar 0,183 dengan asumsi variabel lain tetap.  

5. Koefisien (β4) = 0,189. Ini berarti menunjukkan bahwa variabel pengembangan karier (X4) 

mempengaruhi terhadap kinerja guru atau dengan kata lain, jika variabel pengembangan 

karier ditingkatkan sebesar satu satuan, maka kinerja guru Sekolah Dasar Yayasan Ibnu Sina 

Batam akan bertambah sebesar 0,189 dengan asumsi variabel lain tetap.  

Uji Hipotesis Uji T  

      Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen 

atau variabel bebeas secara individual dalam menerangkan variabel dependen atau variabel 

terikat. Dalam menginterpretasikan hasil thitung, berlaku ketentuan sebagai berikut:  

a) Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak serta Ha diterima, artinya berpengaruh serta signifikan 

antara variabel independen terhadap variabel dependen.  

b) Jika thitung < ttabel maka H0 diterima serta Ha ditolak, artinya tidak berpengaruh serta 

signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen.  

  

 
Berdasarkan Tabel 7 dapat dijelaskan Uji t sebagai berikut:  

a.) Hasil variabel tingkat pendidikan (X1) nilai thitung 2,088 > ttabel 2,0210 serta nilai signifikan 

0,000 < 0,05. Hal ini berarti terdapat pengaruh tingkat pendidikan (X1) secara signifikan 

terhadap kinerja guru (Y) di Sekolah Dasar Yayasan Ibnu Sina Batam.  

b.) Hasil variabel pelatihan kerja (X2) nilai thitung 4,262 > ttabel 2,0210 serta nilai signifikan 

0,000 < 0,05. Hal ini berarti terdapat pengaruh pelatihan kerja (X2) secara signifikan 

terhadap kinerja guru (Y) di Sekolah Dasar Yayasan Ibnu Sina Batam.  

c.) Hasil variabel lingkungan kerja (X3) nilai thitung 2,391 > ttabel 2,0210 serta nilai signifikan 

0,000 < 0,05. Hal ini berarti terdapat pengaruh lingkungan kerja (X3) secara signifikan 

terhadap kinerja guru (Y) di Sekolah Dasar Yayasan Ibnu Sina Batam.  

d.) Hasil variabel pengembangan karier (X4) nilai thitung 2,468 > ttabel 2,0210 serta nilai 

signifikan 0,000 < 0,05. Hal ini berarti terdapat pengaruh pengembangan karier (X4) 

secara signifikan terhadap kinerja guru (Y) di Sekolah Dasar Yayasan Ibnu Sina Batam.  
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Uji F  

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 

bersamasama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Pengujian dengan 

menggunakan uji F dengan kriteria pengambilan keputusan adalah:  

a) Apabila Fhitung < Ftabel atau sig F > α 5% maka H0 diterima serta Ha ditolak.  

b) Apabila Fhitung > Ftabel atau sig F < α 5% maka H0 diterima serta Ha ditolak.  

  

  
Berdasarkan tabel 8 diperoleh nilai Fhitung 11,853 > Ftabel 2,60 serta nilai signifikan 0,000 

< 0,05. Hal ini berarti H0 ditolak serta Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

tingkat pendidikan (X1), pelatihan kerja (X2), lingkungan kerja (X3), serta pengembangan 

karier (X4) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh positif serta signifikan terhadap 

kinerja guru di Sekolah Dasar Yayasan Ibnu Sina Batam.  

Uji Koefisien Determinasi  

Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Hasil uji koefisien determinasi sebagai 

berikut:  

  
Berdasarkan tabel 9, diketahui bahwa Adjusted R Square sebesar 0,497. Hal ini berarti 

menunjukkan bahwa variabel tingkat pendidikan (X1), pelatihan kerja (X2), lingkungan kerja 

(X3), serta pengembangan karier (X4) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh positif 

serta signifikan terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar Yayasan Ibnu Sina Batam yaitu sebesar 

49,7% sesertagkan 50,3% dijelaskan oleh variabel yang tidak dimasukkan didalam penelitian 

ini.  

KESIMPULAN SERTA SARAN  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan teori 

yang telah ada serta pembahasan yang dilakukan pada bab sebelumnya, maka dengan ini 

peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:  

1.) Tingkat pendidikan mempengaruhi positif serta signifikan terhadap kinerja guru di 

Sekolah Dasar Yayasan Ibnu Sina Batam.  

2.) Pelatihan kerja mempengaruhi positif serta signifikan terhadap kinerja guru di Sekolah 

Dasar Yayasan Ibnu Sina Batam.  
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3.) Lingkungan kerja mempengaruhi positif serta signifikan terhadap kinerja guru di Sekolah 

Dasar Yayasan Ibnu Sina Batam.  

4.) Pengembangan karier mempengaruhi positif serta signifikan terhadap kinerja guru di 

Sekolah Dasar Yayasan Ibnu Sina Batam.  

5.) Tingkat pendidikan, pelatihan kerja, lingkungan kerja, serta pengembangan karier secara 

bersama-sama mempengaruhi positif serta signifikan terhadap kinerja guru di Sekolah 

Dasar Yayasan Ibnu Sina Batam.  

Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

masukan maupun bahan pertimbangan untuk tetap meningkatkan kinerja guru pada sekolah. 

Dari hasil penelitian ini beberapa saran yang bisa dikemukakan yaitu:   

1. Dari hasil penelitian yang dilakukan, variabel yang paling dominan dalam mempengaruhi 

kinerja guru adalah pelatihan kerja. Pada variabel pelatihan kerja sebaiknya sekolah 

mengadakan pelatihan secara berkala sesuai dengan kompetensi jabatan masing-masing 

guru. Pemberian pelatihan kerja sangat mempengaruhi kinerja yang dirasakan oleh guru. 

Dengan asertaya pemberian pelatihan kerja bagi guru maka dapat memaksimalkan kinerja 

guru dalam bekerja.  

2. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambah vaiabel bebas yang lain serta 

melakukan penyempurnaan kuisioner ini, melakukan pemilihan waktu yang tepat ketika 

menyebarkan kuisioner.  
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